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 Abstract: This study examines the global dynamics of tax 

planning research using a Systematic Literature Review 

(SLR) and bibliometric approach. The study aims to identify 

publication trends, dominant themes, influential authors, 

and research gaps in tax planning studies indexed in Scopus 

during 1954–2025. Data from 682 articles were analyzed 

using Biblioshiny to map publication patterns, co-citation 

networks, and keyword co-occurrence. The findings show 

that tax planning research increased significantly after 

2010, driven by issues such as tax avoidance, digital 

taxation, BEPS, and global tax governance. Co-citation 

analysis identified Desai, Hanlon, Rego, and Armstrong as 

the most influential authors in shaping the intellectual 

structure of tax planning research. Keyword co-occurrence 

analysis revealed dominant themes including tax avoidance, 

corporate governance, transfer pricing, and international 

taxation. This study provides a systematic understanding of 

the evolution of global tax planning research and future 

research directions. 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu strategi penting dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak secara legal melalui 

pemanfaatan kebijakan fiskal, insentif perpajakan, serta optimalisasi regulasi yang berlaku. Dalam 

perkembangan ekonomi global modern, praktik tax planning tidak hanya dipandang sebagai bagian 

dari efisiensi perusahaan, tetapi juga menjadi isu strategis yang berkaitan dengan tata kelola 

perusahaan, penghindaran pajak (tax avoidance), transparansi fiskal, dan stabilitas penerimaan 

negara. Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menjelaskan bahwa 

praktik Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) menjadi salah satu penyebab utama hilangnya 

penerimaan pajak global akibat perusahaan multinasional memindahkan laba ke negara dengan tarif 

pajak rendah. OECD melalui laporan Corporate Tax Statistics 2024menyatakan bahwa reformasi 

perpajakan global dilakukan untuk meningkatkan pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak 

internasional serta memperkuat sistem perpajakan global. Selain itu, perkembangan digitalisasi 

ekonomi dan penerapan global minimum tax sebesar 15% pada perusahaan multinasional semakin 

memperluas diskursus akademik mengenai dinamika tax planning global. Penelitian Hanappi et al., 

(2023) menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan perusahaan memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap investasi bisnis, meskipun sensitivitas investasi terhadap pajak mengalami perubahan sejak 

krisis keuangan global. Dalam konteks akademik, perkembangan penelitian mengenai tax planning 

mengalami peningkatan signifikan pada periode 2020–2025 dengan fokus pada isu tax avoidance, 

perpajakan digital, tata kelola perpajakan global, dan kepatuhan pajak perusahaan multinasional. 

Penelitian Wijayanti et al., (2023) menunjukkan bahwa penelitian mengenai tax avoidance 

berkembang pesat sejak tahun 2000-an dengan dominasi publikasi berasal dari Amerika Serikat dan 

negara maju lainnya. Sementara itu, penelitian Sopriyanti et al., (2025) menemukan bahwa tema tax 

regulation, tax compliance, dan digital taxation menjadi fokus utama perkembangan literatur 

perpajakan global selama periode 2015–2025. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi praktik tax 

planning dan tax avoidance, seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, tata kelola 

perusahaan, hingga regulasi perpajakan internasional. Penelitian Sulastri et al., (2024) menunjukkan 

bahwa profitabilitas merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi tax avoidance, 

sedangkan leverage menunjukkan hasil yang tidak konsisten antarpenelitian. Selain itu, penelitian 

Rahmat et al., (2025)menemukan bahwa perkembangan perpajakan digital dan reformasi perpajakan 

internasional menjadi isu dominan pasca-pandemi COVID-19 akibat meningkatnya aktivitas 

ekonomi digital lintas negara. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

menggunakan pendekatan kuantitatif empiris dengan cakupan wilayah dan variabel yang terbatas 

sehingga belum mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika penelitian tax 

planning dalam perspektif global. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

inkonsistensi terkait dampak tax planning terhadap nilai perusahaan, kepatuhan pajak, dan praktik 

tata kelola perusahaan. Sebagian penelitian menyimpulkan bahwa tax planning meningkatkan 

efisiensi dan nilai perusahaan, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa praktik tersebut 

meningkatkan risiko reputasi dan agresivitas pajak perusahaan. Keterbatasan lainnya terlihat pada 

minimnya penelitian yang mengintegrasikan isu tax planning, perpajakan digital, global tax 

governance, dan reformasi pajak internasional dalam satu kajian komprehensif. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis 

berbagai hasil penelitian terdahulu secara sistematis, objektif, dan terstruktur guna menemukan pola 

perkembangan penelitian, tren publikasi, dominasi teori dan metodologi, serta kesenjangan 

penelitian (research gap) yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur perpajakan global serta kontribusi 

praktis bagi akademisi, regulator, dan pembuat kebijakan dalam memahami arah perkembangan 

praktik dan regulasi tax planning di masa mendatang. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi 

pendekatan bibliometrik dan Systematic Literature Review dalam memetakan perkembangan 

penelitian tax planning global berdasarkan data Scopus periode 1973–2025 secara komprehensif 

melalui analisis publication trends, co-citation networks, keyword co-occurrence, dan thematic 

evolution. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan metode 

bibliometrik untuk menganalisis dinamika perkembangan penelitian tax planning dalam perspektif 

global. Metode bibliometrik merupakan teknik kuantitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan memetakan pola publikasi ilmiah berdasarkan artikel, sitasi, penulis, kata kunci, 

jaringan kolaborasi, serta perkembangan tema penelitian dalam suatu bidang ilmu tertentu. 

Pendekatan ini dinilai relevan karena mampu memberikan gambaran sistematis mengenai tren 

penelitian, perkembangan konsep, dominasi topik, serta hubungan antarpenelitian secara objektif 

dan terukur (Donthu et al., 2021). Selain itu, metode bibliometrik banyak digunakan dalam 

penelitian perpajakan modern karena dapat membantu peneliti memahami perkembangan literatur 

secara komprehensif melalui visualisasi jaringan ilmiah dan pemetaan tema penelitian 

menggunakan perangkat lunak bibliometrik seperti Biblioshiny dan VOSviewer (Sopriyanti et al., 

2025). Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan dukungan analisis kuantitatif bibliometrik 

yang berfokus pada publikasi ilmiah terkait tax planning dari awal penelitian tahun 1954 hingga 

tahun 2025 yang terindeks dalam database Scopus. 

Strategi pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan database Scopus 

sebagai sumber data utama karena Scopus merupakan salah satu basis data akademik internasional 

terbesar yang memiliki cakupan multidisiplin dan kualitas publikasi yang terstandarisasi. Proses 

pencarian dilakukan menggunakan kata kunci utama “tax planning” pada kolom pencarian judul, 

abstrak, dan kata kunci artikel (TITLE-ABS-KEY). Pencarian dilakukan pada seluruh publikasi 

yang tersedia dari tahun 1954 hingga 2025 untuk memperoleh gambaran perkembangan penelitian 

secara historis dan komprehensif. Berdasarkan hasil pencarian awal diperoleh sebanyak 1.479 

dokumen dari database Scopus. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan rentang 

waktu publikasi sehingga diperoleh 1.413 dokumen yang sesuai dengan periode penelitian tahun 

1954–2025. Tahap berikutnya dilakukan penyaringan berdasarkan tipe dokumen dengan membatasi 

hanya pada artikel jurnal (article), sehingga jumlah akhir dokumen yang memenuhi kriteria inklusi 

sebanyak 682 artikel ilmiah. Data tersebut kemudian diekspor dalam format CSV dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Biblioshiny untuk memetakan tren publikasi, produktivitas penulis, 

kolaborasi penelitian, analisis sitasi, co-occurrence keywords, serta perkembangan tema penelitian 

tax planning. Penggunaan Biblioshiny dipilih karena mampu menyajikan analisis bibliometrik 

secara interaktif, sistematis, dan mudah direplikasi dalam penelitian ilmiah (Aria & Cuccurullo, 

2017). Proses pencarian dan pengumpulan data dilakukan secara bertahap serta terdokumentasi 

untuk menjamin transparansi, objektivitas, dan kelengkapan data dalam proses review. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA 

Prosedur seleksi literatur dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

penyaringan secara sistematis sesuai prinsip Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses (PRISMA). Tahap pertama adalah identifikasi awal literatur melalui pencarian 

database Scopus menggunakan kata kunci “tax planning” yang menghasilkan 1.479 dokumen. 

Tahap kedua adalah proses penyaringan berdasarkan rentang waktu publikasi tahun 1954–2025 

sehingga sebanyak 66 dokumen dieliminasi karena berada di luar periode penelitian. Tahap ketiga 

dilakukan penyaringan berdasarkan tipe dokumen dengan membatasi hanya artikel jurnal (article) 

dan mengeluarkan dokumen berupa conference paper, book chapter, review, dan jenis dokumen 

lainnya sehingga sebanyak 731 dokumen dikeluarkan dari analisis. Tahap berikutnya dilakukan 

peninjauan judul dan abstrak untuk memastikan relevansi artikel terhadap topik penelitian tax 

planning. Selanjutnya dilakukan penelaahan penuh (full text review) terhadap artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi untuk memastikan kualitas, validitas, dan kesesuaian konteks penelitian. 

Hasil akhir proses seleksi menunjukkan sebanyak 682 artikel ilmiah dinyatakan layak dan relevan 

untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Prosedur seleksi tersebut divisualisasikan melalui 

diagram PRISMA flowchart yang menggambarkan jumlah artikel yang diidentifikasi, disaring, 

dieliminasi, dan dimasukkan ke dalam tahap analisis akhir. Proses seleksi dilakukan secara 

transparan dan terdokumentasi guna menjamin akurasi, konsistensi, dan replikasi terbatas dalam 

penelitian Systematic Literature Review ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil pencarian pada database Scopus, rentang pencarian literatur dilakukan 

pada periode 1954–2025. Namun demikian, setelah dilakukan penyaringan berdasarkan subject area 

yang dibatasi pada bidang Bisnis, Ekonomi, dan Keuangan, artikel pertama yang memenuhi kriteria 

inklusi penelitian ditemukan pada tahun 1973. Oleh karena itu, analisis perkembangan publikasi 
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ilmiah dalam penelitian ini secara efektif dilakukan pada periode 1973–2025. Berdasarkan hasil 

analisis bibliometrik terhadap 682 artikel terkait tax planning yang terindeks Scopus periode 1973–

2025, ditemukan bahwa perkembangan penelitian tax planning mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan terutama setelah tahun 2010. Pada awal periode penelitian, jumlah publikasi masih 

terbatas dan bersifat fluktuatif, namun sejak tahun 2015 pertumbuhan publikasi meningkat secara 

konsisten hingga mencapai puncaknya pada tahun 2025 dengan total 99 artikel. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa isu tax planning semakin menjadi perhatian global seiring 

berkembangnya ekonomi digital, reformasi perpajakan internasional, serta meningkatnya praktik 

tax avoidance perusahaan multinasional. Kebijakan OECD terkait Base Erosion and Profit Shifting 

(BEPS) menjadi salah satu faktor utama yang mendorong perkembangan penelitian perpajakan 

modern karena fokus pada pengawasan pengalihan laba lintas negara dan penguatan transparansi 

perpajakan global. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sopriyanti et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa perkembangan penelitian perpajakan global didominasi oleh isu regulasi perpajakan, 

kepatuhan pajak, dan perpajakan digital dalam satu dekade terakhir. Selain itu, Rahmat et al., (2025) 

menjelaskan bahwa transformasi digital dan kebijakan perpajakan internasional menjadi faktor 

utama meningkatnya penelitian perpajakan global pasca-pandemi COVID-19. 

Tabel 1. 10 Negara dengan Jumlah Publikasi Tertinggi 

No Negara Jumlah Artikel 

1 Amerika Serikat 487 

2 Kanada 139 

3 China 104 

4 Jerman 74 

5 Inggris 60 

6 Australia 38 

7 Brasil 32 

8 Indonesia 26 

9 Malaysia 23 

10 Portugal 21 

Sumber: Data berdasarkan hasil pencarian di Scopus 

 

Hasil analisis distribusi publikasi berdasarkan negara menunjukkan bahwa Amerika Serikat 

menjadi negara dengan kontribusi publikasi tertinggi sebanyak 487 artikel, diikuti Kanada sebanyak 

139 artikel dan China sebanyak 104 artikel. Negara-negara maju memiliki sistem perpajakan yang 

lebih kompleks dan aktivitas ekonomi lintas negara yang tinggi sehingga mendorong perkembangan 

penelitian mengenai strategi penghindaran pajak perusahaan. Indonesia menempati posisi ke-8 

dengan total 26 artikel, yang menunjukkan bahwa penelitian terkait tax planning di negara 

berkembang masih relatif terbatas dibandingkan negara maju. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wijayanti et al., (2023) yang menyatakan bahwa dominasi penelitian tax avoidance berasal dari 

Amerika Serikat karena tingginya perhatian terhadap penghindaran pajak perusahaan dan regulasi 

perpajakan internasional. Selain itu, penelitian Sulastri et al., (2025) menunjukkan bahwa negara 
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berkembang masih menghadapi keterbatasan penelitian terkait perpajakan digital dan sistem 

perpajakan modern akibat perbedaan regulasi serta kapasitas institusional. Kondisi tersebut 

memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian antara negara maju dan berkembang dalam kajian 

tax planning global. 

Tabel 2. 10 Jurnal Paling Produktif 

No Sumber Jumlah Artikel 

1 Canadian Tax Journal 28 

2 Contemporary Accounting Research 28 

3 Journal Of The American Taxation 

Association 

22 

4 Accounting Review 21 

5 Intertax 21 

6 National Tax Journal 17 

7 Journal Of Accounting And Economics 16 

8 Ejournal Of Tax Research 14 

9 International Tax And Public Finance 14 

10 Issues In Accounting Education 13 

Sumber: Data berdasarkan hasil pencarian di Scopus 

 

Tabel 3. 10 Penulis Paling Produktif 

No Penulis Jumlah Artikel 

1 Gandhi S 12 

2 Infanti D 12 

3 Shevlin T 12 

4 Triantafyllos 

B 

10 

5 Bickley Cw 9 

6 Niu B 8 

7 Omer Tc 8 

8 Hoopes Jl 7 

9 Laplante Sk 7 

10 Holland K 6 

Sumber: Data berdasarkan hasil pencarian di Scopus 

 

Analisis terhadap sumber publikasi menunjukkan bahwa Canadian Tax Journal dan 

Contemporary Accounting Research menjadi jurnal paling produktif dengan masing-masing 28 

dokumen, diikuti Journal of the American Taxation Association sebanyak 22 dokumen dan 

Accounting Review sebanyak 21 dokumen. Dominasi jurnal akuntansi dan perpajakan tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian tax planning lebih banyak dikembangkan dalam perspektif 

akuntansi keuangan, tata kelola perusahaan, dan penghindaran pajak perusahaan. Selain itu, 
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keberadaan jurnal seperti Intertax dan International Tax and Public Finance menunjukkan bahwa 

penelitian tax planning juga berkembang dalam perspektif hukum pajak internasional dan kebijakan 

fiskal global. Temuan ini memperlihatkan bahwa kajian tax planning bersifat multidisipliner karena 

melibatkan aspek ekonomi, hukum, akuntansi, dan administrasi perpajakan secara bersamaan. 

Donthu et al., (2021) menjelaskan bahwa analisis bibliometrik dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur intelektual suatu bidang penelitian melalui produktivitas jurnal, sitasi, dan 

hubungan tema penelitian. Aria & Cuccurullo, (2017) juga menjelaskan bahwa Biblioshiny dan 

Bibliometrix mampu memetakan struktur ilmiah dan perkembangan tema penelitian secara 

sistematis melalui visualisasi bibliometrik.  

Penelitian lain menunjukkan bahwa praktik tax planning tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

keuangan perusahaan, tetapi juga oleh tata kelola perusahaan dan tekanan regulasi internasional. 

Kurniasih et al., (2023) menjelaskan bahwa penerapan Country by Country Reporting (CbCR) dapat 

menekan praktik penghindaran pajak perusahaan multinasional melalui peningkatan transparansi 

perpajakan global. Hanappi et al., (2023) menemukan bahwa kebijakan perpajakan perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi perusahaan dan struktur bisnis global. 

Selain itu, Corporate Tax Statistics 2024 menjelaskan bahwa reformasi perpajakan global saat ini 

berfokus pada peningkatan transparansi perpajakan, penguatan sistem global minimum tax, dan 

pengurangan praktik profit shifting perusahaan multinasional. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa praktik tax planning modern tidak hanya berkaitan dengan efisiensi perusahaan, tetapi juga 

berkaitan dengan tata kelola perpajakan global dan stabilitas penerimaan negara. 

 

Gambar 2. Jaringan Author Co-Citation 

Hasil analisis author co-citation network menunjukkan bahwa struktur intelektual penelitian 

tax planning didominasi oleh beberapa kelompok penulis utama yang memiliki tingkat 

keterhubungan sitasi tinggi. Author seperti Desai, Hanlon, Rego, dan Armstrong menjadi pusat 

jaringan sitasi karena karya-karyanya banyak dijadikan rujukan dalam penelitian terkait tax 

avoidance, corporate taxation, earnings management, dan tata kelola perusahaan. Visualisasi 

jaringan menunjukkan terbentuknya beberapa cluster penelitian yang saling terhubung, menandakan 

bahwa perkembangan penelitian tax planning memiliki hubungan intelektual yang kuat antar tema 
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dan antar peneliti. Cluster berwarna biru cenderung merepresentasikan penelitian terkait corporate 

tax avoidance dan perpajakan internasional, sedangkan cluster merah menunjukkan dominasi tema 

tata kelola perusahaan, agresivitas pajak, dan earnings management. Sementara itu, cluster hijau 

menunjukkan keterkaitan penelitian mengenai perpajakan internasional dan transfer pricing. 

Tingginya keterhubungan antarpenulis menunjukkan bahwa penelitian tax planning berkembang 

secara terintegrasi dan multidisipliner dalam perspektif akuntansi, perpajakan, dan tata kelola 

global. 

Tabel 4. 10 Kata Kunci Paling Sering Muncul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data berdasarkan hasil pencarian di Scopus 

 

 

Gambar 3. Jaringan Keyword Co-occurrence 

Hasil analisis keyword co-occurrence network menunjukkan bahwa penelitian tax planning 

berkembang dalam beberapa kelompok tema utama yang saling terhubung. Kata kunci tax planning 

dan tax avoidance menjadi pusat jaringan dengan ukuran node terbesar, yang menunjukkan bahwa 

kedua tema tersebut merupakan fokus dominan dalam penelitian perpajakan global. Selain itu, kata 

kunci seperti corporate governance, international taxation, transfer pricing, earnings management, 

No Kata Kunci Frekuensi 

1 Tax Planning 197 

2 Tax Avoidance 135 

3 Taxation 32 

4 Tax Aggressiveness 28 

5 Corporate Governance 24 

6 Effective Tax Rate 24 

7 Earnings Management 17 

8 Income Shifting 17 

9 Tax Risk 17 

10 Effective Tax Rates 16 
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dan tax aggressiveness memiliki tingkat keterhubungan yang tinggi dengan tema utama penelitian. 

Visualisasi jaringan juga menunjukkan terbentuknya beberapa cluster penelitian yang 

menggambarkan perkembangan multidisipliner dalam kajian tax planning. Cluster merah 

cenderung berkaitan dengan isu tax avoidance, agresivitas pajak, dan tata kelola perusahaan, 

sedangkan cluster biru menunjukkan hubungan antara tax planning, kebijakan perpajakan 

perusahaan, dan pengelolaan pajak korporasi. Sementara itu, cluster hijau dan oranye menunjukkan 

perkembangan penelitian terkait perpajakan internasional, transfer pricing, dan penghindaran pajak 

lintas negara. Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian tax planning terus berkembang menuju 

isu perpajakan global, tata kelola perusahaan, dan regulasi perpajakan internasional. 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, analisis tematik menunjukkan bahwa penelitian tax 

planning dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu faktor penyebab tax planning, 

strategi perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak, dampak praktik tax planning, dan 

perkembangan regulasi perpajakan global. Tema pertama menunjukkan bahwa profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan menjadi faktor utama yang memengaruhi 

praktik tax planning. Penelitian Sulastri et al., (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan 

faktor dominan yang memengaruhi tax avoidance, sedangkan leverage menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten antarpenelitian. Selain itu,   Minnick & Noga, (2010)  menjelaskan bahwa tata kelola 

perusahaan memiliki hubungan signifikan terhadap strategi pengelolaan pajak perusahaan. Tema 

kedua berkaitan dengan strategi perusahaan seperti transfer pricing, pemanfaatan tax haven, dan 

manipulasi struktur modal untuk meminimalkan beban pajak. Penelitian Ge et al., (2023) 

menunjukkan bahwa keterlibatan perusahaan dalam offshore financial centers berkaitan dengan 

kompleksitas perpajakan perusahaan multinasional dan strategi pengelolaan pajak lintas negara. 

Selain itu, Desai et al., (2006) menjelaskan bahwa perusahaan multinasional memanfaatkan 

perbedaan tarif pajak antarnegara untuk meminimalkan beban pajak global melalui strategi income 

shifting. Tema ketiga menunjukkan bahwa praktik tax planning memiliki dampak ganda, yaitu 

meningkatkan efisiensi perusahaan namun juga meningkatkan risiko reputasi dan konflik 

kepentingan. Pavlou et al., (2025) menemukan bahwa karakteristik dewan perusahaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dan risiko tata kelola perusahaan. Sementara itu, 

Hanlon & Heitzman, (2010)  menjelaskan bahwa praktik tax avoidance yang terlalu agresif dapat 

meningkatkan risiko reputasi perusahaan dan pengawasan regulator. Tema keempat menunjukkan 

bahwa perkembangan regulasi perpajakan global seperti kebijakan BEPS, global minimum tax, dan 

perpajakan digital menjadi faktor penting yang memengaruhi arah penelitian tax planning modern. 

Hanappi et al., (2023) menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan global memiliki pengaruh 

signifikan terhadap investasi bisnis dan struktur perpajakan perusahaan multinasional, sedangkan 

Stewart, (2024) menjelaskan bahwa reformasi perpajakan internasional saat ini berfokus pada 

penguatan global tax governance, transparansi perpajakan, dan harmonisasi kebijakan pajak 

antarnegara. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori agensi (agency theory) yang menjelaskan bahwa 

manajemen perusahaan cenderung melakukan strategi penghematan pajak untuk memaksimalkan 
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keuntungan perusahaan meskipun berpotensi meningkatkan konflik kepentingan dengan pemegang 

saham maupun regulator. Dalam konteks ini, praktik tax planning dipandang sebagai bagian dari 

strategi manajemen untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun demikian, praktik tersebut 

juga dapat meningkatkan risiko reputasi perusahaan apabila dianggap terlalu agresif dalam 

memanfaatkan celah regulasi perpajakan. (Stewart, 2024) menjelaskan bahwa reformasi perpajakan 

global saat ini berfokus pada penguatan tata kelola perpajakan internasional dan harmonisasi sistem 

pajak antarnegara untuk mengurangi praktik profit shifting. L. T. Sabine, (2023) juga menjelaskan 

bahwa implementasi proyek BEPS belum sepenuhnya mampu mengurangi praktik penghindaran 

pajak global karena perusahaan multinasional masih mampu memanfaatkan perbedaan sistem 

perpajakan antarnegara. 

Hubungan antar tema menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi digital turut 

memengaruhi perubahan arah penelitian tax planning. Perusahaan berbasis digital memiliki 

karakteristik transaksi lintas negara yang lebih kompleks sehingga memberikan tantangan baru 

dalam pengawasan perpajakan internasional. Penelitian Rahmat et al., (2025) menunjukkan bahwa 

isu perpajakan digital dan tata kelola global menjadi tema dominan dalam penelitian perpajakan 

modern pasca-pandemi COVID-19. Selain itu, Sopriyanti et al., (2025)menemukan bahwa regulasi 

perpajakan digital berkembang pesat sebagai respons terhadap transformasi ekonomi global dan 

meningkatnya aktivitas ekonomi berbasis teknologi. OECD juga menegaskan bahwa penerapan 

Pillar One dan Pillar Two dalam sistem perpajakan global menjadi langkah penting dalam 

mengatasi tantangan perpajakan ekonomi digital. 

Dari sisi metodologi, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian tax 

planning masih menggunakan pendekatan kuantitatif empiris dengan analisis regresi dan pengujian 

hubungan antarvariabel keuangan perusahaan. Penggunaan metode bibliometrik dan Systematic 

Literature Review (SLR) masih relatif terbatas dibandingkan penelitian empiris kuantitatif. Kondisi 

ini menyebabkan penelitian terkait pemetaan perkembangan teori, tren publikasi, dan struktur 

intelektual penelitian tax planning masih belum banyak dilakukan secara komprehensif. Penelitian 

bibliometrik seperti yang dilakukan Donthu et al., (2021) menunjukkan bahwa pendekatan 

bibliometrik mampu memberikan gambaran sistematis mengenai perkembangan ilmu pengetahuan 

melalui analisis sitasi, jaringan kolaborasi, dan hubungan antar tema penelitian. Selain itu, 

perkembangan penggunaan machine learning dan panel dataset seperti penelitian KoTaP 

menunjukkan bahwa penelitian tax avoidance mulai berkembang menuju pendekatan berbasis data 

besar (big data). 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

dalam kajian tax planning. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada perusahaan 

besar di negara maju, sedangkan penelitian pada konteks negara berkembang, UMKM, dan sektor 

ekonomi digital masih relatif terbatas. Selain itu, hasil penelitian terkait pengaruh leverage, ukuran 

perusahaan, dan tata kelola perusahaan terhadap tax planning masih menunjukkan inkonsistensi 

antarpenelitian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa konteks geografis, sistem perpajakan negara, 

dan karakteristik industri memiliki pengaruh yang berbeda terhadap praktik tax planning. Penelitian 
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terkait global minimum tax juga menunjukkan adanya perbedaan dampak kebijakan antara negara 

besar dan negara kecil dalam sistem persaingan pajak internasional. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan multidisipliner, memperluas konteks 

penelitian pada negara berkembang, serta mengombinasikan metode bibliometrik dengan content 

analysis agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika tax planning modern. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan penelitian tax 

planning mengalami pertumbuhan yang signifikan dan semakin kompleks dari tahun ke tahun. 

Sintesis literatur memperlihatkan bahwa penelitian tax planning tidak hanya berfokus pada 

penghindaran pajak perusahaan, tetapi juga berkembang pada isu tata kelola perpajakan global, 

perpajakan digital, dan reformasi kebijakan internasional. Analisis tematik yang dilakukan berhasil 

mengidentifikasi pola hubungan antar konsep dan memperjelas arah perkembangan teori maupun 

praktik tax planning dalam perspektif global. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis 

dalam memperkaya literatur perpajakan internasional serta memberikan kontribusi praktis bagi 

akademisi, regulator, dan pembuat kebijakan dalam memahami dinamika penelitian dan praktik tax 

planning di masa mendatang. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan 

Systematic Literature Review dan bibliometrik dalam memetakan perkembangan penelitian 

perpajakan secara lebih sistematis, objektif, dan berbasis bukti empiris. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) dan analisis bibliometrik terhadap 

penelitian tax planning periode 1973–2025, dapat disimpulkan bahwa perkembangan penelitian 

mengenai tax planning mengalami peningkatan yang signifikan terutama setelah tahun 2010. Hasil 

sintesis menunjukkan bahwa penelitian tax planning didominasi oleh tema tax avoidance, tata kelola 

perusahaan, profitabilitas, leverage, perpajakan digital, dan reformasi regulasi perpajakan 

internasional. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa negara maju seperti Amerika Serikat, 

Kanada, dan China menjadi pusat dominasi publikasi ilmiah, sedangkan kontribusi negara 

berkembang masih relatif terbatas. Temuan ini menjawab rumusan masalah penelitian bahwa 

dinamika penelitian tax planning berkembang secara multidisipliner dan dipengaruhi oleh 

perubahan regulasi global, perkembangan ekonomi digital, serta meningkatnya kompleksitas 

praktik perpajakan internasional. Hasil review juga menemukan adanya inkonsistensi hasil 

penelitian terkait pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan terhadap 

praktik tax planning, sehingga menunjukkan bahwa konteks geografis, regulasi perpajakan, dan 

karakteristik perusahaan memiliki pengaruh yang berbeda dalam setiap penelitian. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas 

pengembangan teori terkait tax planning dan tax avoidance. Penelitian ini menunjukkan bahwa teori 

agensi (agency theory) dan political cost theory masih menjadi dasar utama dalam menjelaskan 

praktik tax planning, namun perkembangan ekonomi digital dan reformasi perpajakan internasional 

menunjukkan perlunya pendekatan teori yang lebih integratif dan multidisipliner. Hasil sintesis juga 
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memperlihatkan bahwa praktik tax planning tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh tata kelola global, regulasi internasional, dan transformasi 

digital. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah, regulator 

perpajakan, akademisi, dan perusahaan dalam memahami perkembangan praktik tax planning, 

memperkuat kebijakan perpajakan, meningkatkan transparansi fiskal, serta mengembangkan 

strategi perpajakan yang lebih adaptif terhadap perubahan sistem ekonomi global. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan sumber data yang 

hanya berasal dari database Scopus sehingga kemungkinan masih terdapat penelitian relevan dari 

database lain yang belum terakomodasi. Selain itu, penelitian dibatasi pada artikel jurnal periode 

1973–2025 dan sebagian besar artikel berbahasa Inggris sehingga konteks penelitian lokal dari 

negara berkembang masih relatif terbatas. Penggunaan metode bibliometrik juga lebih menekankan 

analisis kuantitatif publikasi sehingga belum sepenuhnya mengeksplorasi kedalaman substansi 

teoritis dari setiap artikel yang direview. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan 

kontribusi ilmiah yang signifikan dalam memetakan perkembangan penelitian tax planning secara 

sistematis, komprehensif, dan berbasis bukti. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sumber database, mengombinasikan metode bibliometrik dengan content analysis, serta 

mengembangkan kajian pada konteks negara berkembang dan ekonomi digital agar diperoleh 

pemahaman yang lebih luas mengenai dinamika tax planning global di masa mendatang. 
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